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ABSTRAK

Saat ini masyarakat sudah tidak asing lagi dengan buah naga merah, banyak masyarakat yang
suka dengan buah naga merah sebab banyak manfaat yang terkandung dalam buah naga merah itu
sendiri namun banyak masalah yang timbul pada saat menentukan kematangan buah naga merah
sebab warna kulit buah naga yang berwarna merah belum tentu buah itu matang dan layak untuk
dikonsumsi. Bagi para petani buah naga mungkin mereka tidak kesulitan dalam penentuan
kematangan, namun bagi orang awam sulit menentukkan kematangan buah naga merah sebab kurang
atau minimnya pengetahuan tentang buah naga merah.

Permasalahan pendlitian ini yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem yang dapat
digunakan sebagai penentu tingkat kematangan buah naga merah dengan menerapkan algoritma K-
Nearest Neighbor (K-NN) untuk pengenalan citra dan metode mean statistik untuk ekstraksi ciri?.

Dengan demikian penulis akan melakukan penditian kematangan buah naga merah dengan
menggunakan perubahan warna atau unsur RGB dan pengambilan ekstraks ciri  dengan mean
statistik serta menggunakan metode K-Nearest Neighbor karena metode K-Nearest Neighbor Lebih
efektif di data training yang besar dan dapat menghasilkan data yang lebih akurat untuk melakukan
klasifikasi pada objek buah naga merah.

Kesimpulan penelitian ini adalah Merancang dan membangun sistem sehingga dapat
digunakan sebagai penentu tingkat kematangan buah naga merah dengan menerapkan metode
algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) untuk pengenalan citra dan metode mean statistik untuk
ekstraksi ciri.

Dari hasil uji coba yang dilakukan pada aplikasi, hasil untuk citra buah naga merah diperoleh
dengan jumlah data pelatihan sebanyak pengenalan 3 citra dan data uji coba sebanyak 90 citra. Hasil
akuras sistem yang didapatkan sebesar 93,3%.

KATA KUNCI : Buah Naga, K-NN, dan Mean Statistik.

LATAR BELAKANG

Saat ini masyarakat sudah tidak asing
lagi dengan buah naga merah, banyak
masyarakat yang suka dengan buah naga
merah sebab banyak manfaat yang
terkandung dalam buah naga merahitu
sendiri, salah satunya yaitu menstabilkan

tekanan darah tinggi, namun banyak orang
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yang tidak tahu bagaimana kualitas buah
naga yang benar-benar matang yang layak
untuk dikonsumsi.

Menurut (Wibawa,2011) Penanganan
buah naga pasca yaitu sebagai berikut:
Penanganan buah naga pasca panen salah
satunya dengan cara pemeriksaan kualitas

kematangan produk buah naga yang telah
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dipanen. Dengan demikian pemeriksaan
dan pengendalian kematangan buah naga
menjadi masalah yang sangat penting
daam pengelolaan produk buah naga.
Mengingat kualitas kematangan buah
dirasakan langsung oleh pelangan sebagai
indikator kualitas yang paling utama.

Banyak permasalahan yang timbul
pada saat menentukan kematangan buah
naga merah sebab warna kulit buah naga
yang berwarna merah belum tentu buah itu
matang dan layak untuk dikonsumsi. Bagi
para petani buah naga mungkin mereka
tidak  kesulitan dalam  penentuan
kematangan, namun bagi orang awam sulit
menentukkan kematangan buah naga
merah sebab kurang atau minimnya
pengetahuan tentang buah naga merah.

Sebelumnya, sistem identifikas
kematangan buah telah banyak ditdliti,
diantaranya menggunakan metode Discrate
Cosine Transform dan Euclidean Distance
oleh Resty Wulanningrum, Nandha Vera
Wihra Lelitavistara (2015), metode Image
Segmentation Hsvoleh Sustiono, Wahyu
Setyo Pambudi (2015) dan menggunakan
metode Perbandingan Kadar Warna oleh
Andri, Paulus, Ng Poi Wong, Toni
Gunawan (2014).

Dengan demikian penulis akan
melakukan penelitian kematangan buah
naga merah

dengan  menggunakan

perubahan warna atau unsur RGB dan
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pengambilan ekstraksi ciri dengan mean
statistik untuk pengambilan ciri histogram
citra serta menggunakan metode K-Nearest
Neighborkarena K-Nearest
Neighbor Lebih efektif di data training
yang besar dan dapat menghasilkan data
yang lebih akurat untuk melakukan

metode

klasifikasi pada objek buah naga merah.
Sehingga hasil penelitian tersebut dapat
bermanfaat untuk petani buah yang masih

pemula maupun bagi orang awam

Il. METODE

A. K-Nearest Neighbor

Algoritma K-Nearest

Neighbor adalah agoritma yang
menggunakan algoritma supervised
dimana hasil query instance
diklasifikasikan berdasarkan
mayoritas dari kategori pada K-
Nearest Neighbor (Sikki, 2009).
B. Euclidean Distance

Menurut Darma Putra (2009)
dalam (Wulanningrum, 2015).
Euclidean Distance yaitu :
Euclidean Distance  merupakan
salah satu contoh metrika yang
digunakan untuk mencocokan dua
vector. fungs dari  metrika
pencocokan adal ah sebagai Metrika
pencocokan  digunakan  untuk
menentukan  tingkat  kesamaan

(smilary degree) atau ketidak-
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samaan (dissimilary degree) dua
vector. Tingkat kesamaan berupa
suatu skor dan berdasarkan skor
tersebut akan dikatakan mirip atau
tidak. Euclidean distance (jarak
euclidean) dirumuskan dengan
manghitung akar dari kuadrat
perbedaan dua vector.

d;j = \/E?I::l(xij - xjk)z

C. Statistik Mean

Menurut  Fadlil (2012)
Ektraksi ciri  merupakan metode
pengambilan ciri yang didasarkan
pada karakteristik histogram citra.
Histogram menunjukkan
probabilitas kemunculan nila
dergjat keabuan piksel pada suatu
citra. Dari  nilai-nila  pada
histogram yang dihasilkan, dapat
dihitung beberapa parameter ciri,
antara lain adalah mean, variance,
skewness, kurtosis, dan entropy.
Mean (u)
Menunjukkan ukuran dispersi dari

suatu citra

p= ifn p(fn)
n=0

Dimanat
fn = nilai intensitas keabuan

p(f,,) = nilai histogram
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HASIL DAN KESIMPULAN
A. Flowchart sistem

1) Flowchart Data Training

Stem

Gambar 3.1 Flowchart Data Training

2) Flowchart Data Testing

Gambar 3.2 Flowchart Data Testing
B. Data Training dan Data Testing

CitraInput ’\(Ilga]GF';;r
Data | & ’5_ " R:30
Testing L % G:19
X B:17
Data I b R:35
Training 1 w G:20
N B:15
Data .8 R:30
Training 2 * G:35
B:25
Data R: 45
Training 3 [j G:15
A B:30

Gambar 3.3 Data Testing dan Data
Training
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C. Hasll Testing merah yang akan diuji. Untuk
1. Euclidean dengan Citra

Training ke-1 menginputkan gambar buah naga

= /(30 —35)% + (19 — 20)% + (17 — 15)2 merah yang akan diuji langkah

=V30 =548 pertama yaitu klik tombol open dan
2. E?;E?;;T(ge;gan Citra untuk selanjutnya klik tombol

= /(30 —30)% + (19 — 35)2 + (17 — 25)2 proses untuk mendapattkan hasil

=v320 =17,88 identifikas kematangan buah naga
3. Euclidean dengan Citra merah

Training ke-3 '

= /(30 - 45)% + (19 — 15)% + (17 — 30)?

=410 =205
Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan dari pengujian diatas

data testing memiliki kemiripan

dengan datatraining ke-1 karena

memiliki jarak terkecil yaitu buah

Gambar 3.5 Tampilan Hasll

naga mentah. | dentifikasi

D. Pengujian Sistem Gambar 35 merupakan tampilan

hylocereus costaricensis naga merah dengan menggunakan

menggunakan metode K-Nearest ekstarks ciri mean statistik sehingga

Neighbor dan mean Statistik seperti diperoleh nilai R,G dan B kemudian

pada gambar 3.4.

menghitung jarak kemiripan

menggunakan metode K-Nearest

Neighbor. Gambar buah naga yang
diuji diatas merupakan jenis buah
naga mangkal, kemudian sistem

dapat mengenali buah naga tersebut

dengan benar dan jarak kemiripanya
Gambar 3.4 Interface Halaman yaitu 5,91608.

Testing
Gambar 3.4 merupakan sebuah
halaman testing dimana belum

dimasukkan gambar buah naga
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E.

PENUTUP

Dari hasil penelitian pembuatan
aplikas Sistem Identifikas Citra
Hylocereus Costaricensis
Menggunakan Metode K-Nearest
Neigbor dan Mean Statistik pada
penelitian ini, didapatkan simpulan
sebagal berikut :

1. Dalam peneitian ini penulis telah
merancang dan  membangun
sistem sehingga dapat digunakan
sebagal penentu tingkat
kematangan buah naga merah.

2. Pada penditian ini telah
menerapkan metode algoritma K-
Nearest Neighbor (K-NN) untuk
pengenalan citra.

3. Sistem ini juga telah menerapkan
metode mean Statistik  untuk
ekstraksi ciri.
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